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PERAN KONSELING KELUARGA DALAM MENGATASI
KENAKALAN REMAJA

Oleh:

Santi Fatmawati, Winda Mei Lestari, dan Salma Fadila Salsabila
Bimbingan dan Konseling, Universitas PGRI Semarang, Semarang Jawa Tengah
Indonesia
Email: santifatmawatii2704@gmail.com; windameil705@gmail.com;
silmisilsibili@gmail.com

Abstrak. Penelitiaan ini berjudul “Peran Konseling Keluarga dalam mengatasi kenakalan
remaja” Masalah dalam penelitiaan ini adalah remaja yang melakukan kenakalan remaja.
Tujuan dari penelitian ini dapat kita simpulkan bahwa peran konseling keluarga sangat
dibutuhkan dalam mengatasi kasus kenakalan remaja. Penelitian ini menggunakan studi

literartur yang mana peneliti hanya mencari sumber penelitian dari beberapa jurnal.
Kata Kunci: Peran Konseling Keluarga, Mengatasi, Kenakalan Remaja.

PENDAHULUAN

Kenakalan remaja merupakan persoalan
yang semakin memprihatinkan di
berbagai negara, termasuk di Indonesia.
Kenakalan remaja mencakup perilaku-
perilaku merugikan seperti
mengkonsumsi alkohol, menggunakan
obat-obatan terlarang, terlibat dalam
kekerasan, serta berbagai tindakan
melawan hukum lainnya. Fenomena ini
tidak hanya berdampak pada individu
remaja itu sendiri, tetapi juga keluarga
dan masyarakat di sekitarnya. Masalah
kenakalan remaja sering kali memiliki
akar yang lebih dalam di lingkungan
keluarga. Kurangnya komunikasi yang
efektif, konflik keluarga yang tidak
terselesaikan, ketidakstabilan rumah
tangga, atau pengaruh negatif dari
anggota keluarga dapat menjadi faktor
yang mempengaruhi perilaku remaja.
Oleh karena itu, intervensi yang tepat
dalam bentuk konseling keluarga sangat
penting untuk mengatasi kenakalan
remaja dan membantu membangun
keluarga yang harmonis. Konseling
keluarga sebagai salah satu pendekatan
yang efektif dalam menangani masalah-

memperbaiki hubungan antar anggota

keluarga. Konselor keluarga akan
membantu anggota keluarga untuk
memahami  sumber masalah yang
mendasari kenakalan remaja,

mengidentifikasi pola komunikasi yang

tidak sehat, serta mengembangkan
strategi penyelesaian masalah yang
baik. Dalam konseling keluarga,

konselor bukan hanya bekerja dengan
individu remaja, tetapi juga berinteraksi
dan berkolaborasi dengan seluruh
anggota keluarga. Pendekatan ini
bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman, komunikasi, dan
dukungan di antara keluarga. Selain
itu,konseling keluarga juga memberikan
ruang bagi anggota keluarga untuk
menciptakan ikatan emosional yang
lebih kuat dan membangun lingkungan
keluarga yang sehat, aman, dan penuh
kasih sayang.

Dalam mencapai tujuan tersebut,
terapis keluarga akan menggunakan
berbagai teknik dan pendekatan yang
sesuai dengan kebutuhan keluarga.
Misalnya, mereka dapat melakukan sesi
individu dan sesi keluarga bersama-

masalah keluarga dan mengurangi  sama untuk menjelajahi permasalahan
tingkat kenakalan remaja. Melalui  yang dihadapi oleh remaja serta
proses konseling, keluarga diajak untuk  dinamika keluarga yang
melakukan perubahan positif dan  mempengaruhinya. Konselor juga akan
Santi Fatmawati
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memberikan panduan dan keterampilan

kepada anggota keluarga  untuk
mengatasi ~ konflik,  meningkatkan
komunikasi, serta membangun

kepercayaan dan kedekatan emosional
di antara mereka. Dalam kesimpulan,
konseling keluarga memiliki peran yang
signifikan dalam mengatasi kenakalan
remaja. Dengan melibatkan keluarga
secara aktif dalam proses perubahan dan
pemulihan, konseling keluarga mampu
mendukung remaja untuk mengatasi
masalah yang mendasari kenakalan
mereka, memperbaiki hubungan dalam
keluarga, dan membantu remaja dalam
membangun fondasi yang kuat untuk
masa depan yang lebih baik. Dalam hal
ini, konseling keluarga tidak hanya
bekerja pada individu remaja, tetapi
juga melibatkan  keluarga secara
menyeluruh dalam pencapaian tujuan
yang berkelanjutan dan memperbaiki
kualitas hubungan antar anggota
keluarga.

KAJIAN PUSTAKA
Menurut Hurlock (1998) (Amanah, dkk :
2023), “Masa remaja merupakan suatu
masa yangdilalui oleh seorang individu
berpindah dari satu tahap ke tahap
lainnya dan mengalami perubahan pada
emosi, tubuh, minat, pola perilaku, dan
juga penuh dengan masalah. Menurut
Papalia dan Olds (dalam Yudrik Jahja,
2011) berpendapat bahwa masa remaja
merupakan masa transisi perkembangan
antar periode anak-anak dan orang
dewasa berusia 12-13 tahun dan
berakhir pada usia 19-20 tahun. Usia
remaja merupakan fase perkembangan
yang paling unik. Status remaja sering
kali dianggap kurang jelas dan kabur,
karena mereka sedang dalam masa *’
mencari jati diri”’(Putra : 2015).
Andriyani (2020)
mengemukakan bahwa masa remaja
merupakan masa transisi antara masa
kanak-kanak ke masa dewasa. Remaja

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

itu sudah tidak lagi bisa dibilang dia
masih anak-anak, tapi dia belum cukup
matang untuk bisa dikatakan dewasa.
Remaja sedang mencari pola hidup yang
paling sesuai baginya dan ini pun sering
dilakukan melalui metode coba-coba
walaupun melalui banyak kesalahan.
Kesalahan yang dilakukannya sering
menimbulkan ~ kekhawatiran  serta
perasaan yang tidak menyenangkan bagi
lingkungannya  dan orangtuanya.
Kesalahan yang diperbuat para remaja
hanya akan menyenangkan teman
sebayanya. Hal ini karena mereka
semuamemang sama-sama masih dalam
masa mencari identitas. Kesalahan-
kesalahan yang menimbulkan kekesalan
lingkungan inilah yang sering disebut
sebagai kenakalan remaja.

Kenakalan remaja atau dikenal
dengan istilah juvenile delinquency
mengacu pada tingkah laku yang tidak
dapat diterima secara sosial,
pelanggaran status (seperti melarikan
diri) hingga tindak kriminal (Santrock,
2003).  kenakalan-kenakalan  yang
dilakukan oleh remaja di bawah usia 17
tahun sangat beragam mulai dari
perbuatan yang amoral dan anti sosial
tidak dapat dikategorikan sebagai
pelanggaran hukum. Bentuk kenakalan
remaja tersebut seperti: kabur dari
rumah, dan kebut-kebutan di jalan,
tawuran, sampai pada perbuatan yang

sudah  menjurus pada perbuatan
kriminal atau perbuatan yang melanggar
hukum seperti: pembunuhan,

perampokan, pemerkosaan, seks bebas,
pemakaian obat-obatan terlarang, dan
tindak kekerasan lainnya yang sering
diberitakan media-media masa. Faktor
yang mempengaruhi kenakalan remaja
sendiri bisa dikarenakan faktor internal
yaitu krisis identitas dan control diri
yang lemah sedangkan faktor eksternal
disebabkan karena kurangnya perhatian
dan kasih sayang orang tua, pengaruh
lingkungan sekitar.

Santi Fatmawati
Winda Mei Lestari
Salma Fadila Salsabila

2249


https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita

Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling (JRbK)

Volume 9 Nomor 1 Edisi April 2024

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita

Dalam hal ini, peran orang tua
sangat dibutuhkan dalam pengawasan
anak serta memberi arahan kepada anak
dalam bergaul. Pada konseling keluarga
nantinya konselor akan membantu
remaja memecahkan masalah yang
dihadapi secara bijaksana, peran
konselor yang utama ialah perlu
memahami masalah konseli dan untuk
menangani masalah kenakalan remaja,
maka proses awal bimbingan adalah
terlebih dahulu menyadarkan remaja
tersebut  akan  perbuatan  yang
dilakukannya dan setelah dia sadar baru
selanjutnya dapat dilakukan hal-hal
berikut: Pertama, menggugah dan
membangkitkan  spiritual  konseling
pada diri remaja melalui penanaman dan
pengamalan nilai-nilai keimanan dan
ketakwaan kepada Allah. Kedua,
memberikan gambaran tentang perlunya
memahami diri, agar para remaja dapat
menghargai dirinya, serta tugas dan
fungsinya masing-masing yang tidak
dapat digantikan perannya oleh orang
lain. Ketiga, mendorong remaja untuk
semangat dalam mengambil bagiannya
dalam berkarir dan pekerjaan, agar
dapat memberikan manfaat kepada
mereka yang membutuhkannya.
Keempat, senantiasa mengingatkan
untuk melakukan perbuatan yang terpuji
Sesuai dengan hakikatnya, manusia
memerlukan  pemenuhan  kebutuhan
rohaniah dalam arti psikologis. Jadi,
secara luas untuk bisa hidup bahagia.
Dan jika remaja itu masih ,engulangi hal
yang sama dalam artian masih
mengulangi kenakalan remaja, disini
seorang konselor harus memanggil
orang tua si remaja tersebut melakukan
konseling keluarga baik di sekolah
ataupun di rumah remaja tsb.

Menurut Willis (dalam Kibtyah,
2014) (Saputra, dkk : 2023) , konseling
keluarga merupakan proses komunikasi
antara konselor dengan klien yang
bertujuan membantu keluarga dan setiap
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anggota keluarga dalam membuat
keputusan, mengubah perilaku, dan
mengembangkan suasana kehidupan
keluarga. Konseling keluarga
memandang keluarga secara
keseluruhan bahwa anggota keluarga
adalah bagian yang tidak mungkin
dipisahkan dari anak baik dalam melihat
permasalahannya maupun
penyelesaiannya. Sebagai suatu sistem,
permasalahan yang dialami oleh anggota
keluarga akan efektif diatasi jika
melibatkan anggota keluarga yang lain
(Latipun. 2011). Selain itu, menurut
Willis (konseling keluarga adalah upaya
bantuan yang diberi- kan kepada
individu anggota keluarga melalui
sistem keluarga (pembenah- an sistem
komunikasi keluarga) agar potensinya
berkembang seoptimal mungkin dan
masalahnya dapat diatasi atas dasar
kemauan membantu darisemua anggota
keluarga berdasarkan kecintaan dan
kerelaan terhadap keluarga (Putri, dkk :
2020).

Konseling keluarga merupakan
salah satu upaya untuk memberikan
bantuan kepada setiap anggota keluarga
melalui sistem keluarga (peningkatan
komunikasi keluarga) agar potensinya
berkembang seoptimal mungkin dan
permasalahannya dapat teratasi
berdasarkan kesediaan setiap anggota
keluarga untuk membantu berdasarkan
kemauan dan cinta terhadap keluarga
(Willis, 2008). Menurut Golden dan
Sherwood  (dalam,Latipun,  2001),
konseling keluarga merupakan suatu
metode yang dirancang dan difokuskan
pada keluarga dalam upaya membantu
menyelesaikan masalah perilaku klien.

Sehingga konseling keluarga
merupakan  proses bantuan yang
diberikan  kepada setiap anggota

keluarga untuk menyelesaikan masalah
keluarga yang mereka hadapi (Rahayu :
2017).

Santi Fatmawati
Winda Mei Lestari
Salma Fadila Salsabila
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan
menggunakan metode literasi atau dari
sumber-sumber jurnal. Dari peneliti
menggunakan 20 jurnal . Namun, yang
kami pilih hanya 12 jurnal yang
mendukung penelitian ini dengan hasil
yang kami temukan ialah masa remaja
merupakan masa transisi antara masa
kanak-kanak ke masa dewasa. Pada
masa ini, remaja masih labil dan belum
bisa mengontrol dirinya sendiri. Faktor
yang mempengaruhi kenakalan remaja
sendiri bisa dikarenakan faktor internal
dan faktor eksternal disebabkan karena
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kurangnya perhatian dan kasih sayang
orang tua dan pengaruh lingkungan
sekitar. Dalam hal ini, Peran konseling
keluarga untuk mengatasi kenakalan
remaja dari sisi orang tua tetap
melakukan pengawasan dan arahan
terhadap anak, sedangkan dari konselor
perlu  memahami masalah konseli
terlebih  dahulu  dan  melakukan
konseling. Dan jika dirasa konseli masih
melakukan  kesalahan yang sama
mungkin bisa langsung dipertemukan
dengan orang tua nya dan melakukan
konseling keluarga antara konselor,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan beberapa artikel yang telah dianalisis didapatkan hasil sebagai berikut :

konseli dan orang tua.

Peneliti (Tahun) : Metode Variabel (D/1): Hasil
Judul Penelitian Penelitian Alat ukur
Amelia Dwi Syifaunnufush, - 15-18 tahun - Variabel Kekuatan karakter dan
R. Rachmy Diana (2017) : - Domisili tergantung persepsi  komunikasi
Kecenderungan Kenakalan Yogyakarta - Variabel bebas empatik orang tua,
Remaja ditinjau dari - Tinggal dengan persepsi memiliki
Kekuatan Karakter dan Orang tua hubungan yang
Persepsi Komunikasi - Subjek signifikan dengan
Empatik Orang tua sebanyak 59 kecenderungan
siswa kenakalan remaja.
- Teknik Analisis
Indah Pusnita (2021) : - 13-16 tahun Analisis - Remaja yang didalam
Persepsi Keharmonisan - Remaja Awal keharmonisan kehidupan keluarga
Keluarga terhadap - Subjek keluarga dan nya kurang harmonis
Kecenderungan Kenakalan sebanyak 30 kenakalan remaja yaitu kurangnya
Remaja orang menggunakan 5 komunikasi antara anak
- Tinggal dengan  tabel pernyataan dan orang tua
Orang tua sebanyak 15 item - Semakin harmonis
- Observasi, sebuah jekuarga akan
penyebaran semakin rendah
angket dan kenakalan yang
dokumentasi dilakukan oleh remaja
- Uji Statistik
Cynitia Verina Christian & - 16-18 tahun - Persepsi Hubungan negatif
Devi Jatmika (2018) : - Siswa SMA komunikasi efektif ~ yang lemah antara
Pengaruh Persepsi - Domisili Jakarta ~ orang tua dan persepsi  komunikasi
Komunikasi Efektif dengan - Tinggal dengan  remaja efektif orang tua dan
Orang tua terhadap Orang tua -Kecenderungan remaja dengan
Kecenderungan Kenakalan - Subjek kenakalan remaja kecenderungan
Remaja sebanyak 316 kenakalan remaja
siswa
- Uji Regresi

linier sederhana
- Analisis gambar

Iga Serpianing Aroma &
Dewi Retno Suminar

- 12-22 tahun
- Subjek

Kontrol diri : Self
control skale milik

- Semakin tinggi skor
kontrol diri, maka
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(2012) : Hubungan antara sebanyak 265 Tangney dkk, semakin rendah
Tingkat Kontrol Diri orang (2004) sebanyak 36  kecenderungan
dengan Kecenderungan - teknik korelasi butir perilaku kenakalan
Perilaku Kenakalan Remaja - Siswa SMK Kecenderungan remaja.
perilaku kenakalan - Korelasi antara
remaja sebanyak 31  kontrol diri dengan
butir kecenderungan
kenakalan remaja
berada pada rentang
sedang.
Fauzi Isra,Neviyari,Yarmis studi - kenakalan yg Adanya  keterlibatan
Syukur (2021) : Peran perpustakaan menimbulkan dalam satu keluarga
Konseling Keluarga Dalam korban fisik dalam proses
Mengatasi Kenakalan - kenakalan yg konseling keluarga
Remaja menimbulkan sehingga dapat
materi membantu setiap
- kenakalan sosial anggota dalam
- melawan status memecahkan masalah
selain  itu  remaja
membutuhkan
dukungan dan
perhatian antar sesama
anggota keluarga
Andi Riswandi Buana -13-18th - tindakan preventif Remaja  memperkuat
Putra(2015) : Peran Guru - uji hipotesis - tindakan represif mental remaja untuk
Bimbingan Konseling - laki laki - tindakan kuratif menyelesaikan
Mengatasi Kenakalan - kenakalan sosial masalah
Remaja DiSekolah - melawan status
Adhif Jawadi Saputra, Rita peninjauan - Konselor Apabila salah seorang
Sinthia, Atikah Mahfuza pustaka menggunakan anggota keluarga
Pangat, Wan Chalidzalia perlakuan atau memiliki
(2023) : Konseling - treatment melalui  permasalahan, hal itu
Keluarga Untuk setting peran akan berpengaruh
Mewujudkan - interaksi terhadap persepsi,
Keharmonisan Rumah - Berusaha harapan, dan interaksi
Tangga menghilangkan anggota keluarga
pembelaan diri dan  lainnya.
keluarga
Sestuningsih Margi Rahayu Pendekatan Konselor - Untuk mewujudkan
(2017) : Konseling konseling melakukan langkah  keharmonisan
Keluarga Dengan Behavioral langkah assesment  keluarga.

Pendekatan Behavioral: goal setting. - Menenangkan lient

Strategi Mewujudkan dari ketegangan yang

Keharmonisan Dalam dialami.

Keluarga

Juli Andriyani (2020): Peran  studi kepustakaan - Lingkungan Agar terjamin

Lingkungan Keluarga dalam  (library research) Keluarga hubungan yang baik

Mengatasi Kenakalan - Mengatasi dalam keluarga

Remaja Kenakalan Remaja  dibutuhkan peran aktif
orang tua  untuk
membina  hubungan
yang serasi dan
harmonis antara semua
pihak sehingga

berbagai masalah yang
muncul bisa ditangani
seawal mungkin yakni
penanganan masalah

2252

Santi Fatmawati

Winda Mei Lestari
Salma Fadila Salsabila


https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita

Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling (JRbK)

Volume 9 Nomor 1 Edisi April 2024

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

dalam keluarga.

Siti Amanah , Aidil studi kepustakaan - Konseling Pada konseling
Muhammad Mahendra , (library research) Keluarga keluarga, konselor
Jefri Silaen (2023): Peran - Mengatasi perlu memandang dan
Konseling Keluarga dalam Kenakalan Remaja  memahami
Mengatasi Kenakalan permasalahan klien
Remaja secara keseluruhan
dengan cara
melibatkan ~ anggota
keluarganya..
Julia Eva Putri, Mudjiran studi kepustakaan - konseling Konseling keluarga
Mudjiran, Herman (library research) keluarga memandang keluarga
Nirwana,Yeni Karneli - meningkatkan secara keseluruhan
(2022): Peranan konselor keharmonisan bahwa anggota

dalam konseling keluarga keluarga keluarga adalah bagian
untuk meningkatkan yang tidak mungkin
keharmonisan keluarga dipisahkan dari anak
baik dalam melihat
permasalahannya
maupun
penyelesaiannya
Fauzi isra, Neviyari, Yarmis  studi kepustakaan - Konseling Konseling keluarga
Sykur (2021): (library research)  Keluarga merupakan metode
Peran Konseling Keluarga - Mengatasi yang dirancang dan
Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja  difokuskan pada

Kenakalan Remaja

masalah-masalah
keluarga dalam usaha
untuk membantu
memecahkan masalah
pribadi klien. Klien
butuh akan dukungan
dan perhatian juga
kerja sama  antar
anggota keluarga
dalam menangani
masalah.

Putri, dkk (2022) mengemukakan bahwa
Konseling keluarga memandang keluarga
secara keseluruhan bahwa anggota
keluarga adalah bagian yang tidak
mungkin dipisahkan dari anak baik
dalam melihat permasalahannya maupun
penyelesaiannya. Sebagai suatu sistem,
permasalahan yang dialami oleh anggota
keluarga akan efektif diatasi jika
melibatkan anggota keluarga yang lain.
Konseling keluarga adalah suatu upaya
mencapai keharmonisan dalam keluarga
yang dapat terbentuk dari dinamika
konseling bersama konselor. peran
konselor sangat membantu konseli dalam
mencegah dan mengatasi masalah dalam

keluarga dapat terjaga. Salah satu
manfaat konseling keluarga adalah
membantu  menjaga  keharmonisan
keluarga. Oleh karena itu, konselor dapat
berperan  penting dalam  menjaga
keutuhan keluarga.

Isra, dkk (2021) mengungkapkan
bahwa konseling keluarga merupakan
metode yang dirancang dan difokuskan
pada masalah-masalah keluarga dalam
usaha untuk membantu memecahkan
masalah pribadi klien. Masalah ini pada
dasarnya bersifat pribadi karena dialami
oleh klien sendiri. Akan tetapi, konselor
menganggap permasalahan yang dialami
klien tidak semata disebabkan oleh klien

keluarga sehingga keharmonisan sendiri melainkan dipengaruhi oleh
Santi Fatmawati
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system yang terdapat dalam keluarga
klien sehingga keluarga diharapkan ikut
serta dalam menggali dan menyelesaikan
masalah  klien. Lingkungan sangat
mempengaruhi pada perilaku remaja
dimana, lingkungan keluarga mempunyai
kaitan yang erat dan keluarga berfungsi
menimalisir perilaku yang buruk pada
remaja. Orang tua amat sangat
berpengaruh pada perkembangan yang
terjadi pada perilaku remaja, didikan
yang baik dan lingkungan keluarga yang
baik berperan mengatasi perilaku yang
menyimpang dan kenakalan yang tidak
diinginkan terjadi pada kehidupan
remaja. Untuk itu perlu adanya kerjasama
dan musyawarah dalam lingkungan
keluarga agar hal ini dapat membantu
remaja untuk menghargai dirinya dan
orang lain.

Amanah, dkk (2023) juga
mengungkapkan bahwa pada konseling
keluarga, konselor perlu memandang dan
memahami permasalahan klien secara
keseluruhan dengan cara melibatkan
anggota keluarganya.Golden dan
Sherwood menyatakan konseling
keluarga merupakan suatu cara yang
difokuskan pada masalah keluarga dan
membantu memecahkan masalah
keluarga tersebut. Masalah yang terjadi
pada Klien bersifat pribadi. Menurut
konselor permasalahan klien bukan
hanya disebabkan oleh klien itu sendiri
tetapi banyak factor yang bisa
mempengaruhi klien yang terdapat dalam
keluarga, untuk itu perlunya keluarga
untuk ikut serta dalam melakukan proses
konseling keluarga. Crane (dalam
Latipun, 2001) juga mendefinisikan
bahwa konseling keluarga sebagai proses
pelatihan, yang mengikutsertakan orang
tua dalam proses konseling, dimana
orang tua berperan sangat penting dalam
menetapkan system dalam keluarga. Hal
ini dilakukan bukan untuk mengubah
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mengubah keluarga melalui pengubahan
perilaku orang tua. Apabila perilaku
orang tua berubah maka akan
mempengaruhi anggota-anggota dalam
keluarga tersebut, sehingga maksud dari
uraian tersebut orang tualah yang perlu
mendapat bantuan dalam menentukan

arah perilaku anggota
keluarganya.Konseling keluarga
memandang keluarga sebagai sebuah
kelompok  tunggal tidak dapat

terpisahkan dan diperlukan sebagai satu
kesatuan.

Kekuatan karakter dan persepsi
komunikasi empatik orang tua memiliki
hubungan yang signifikan dengan
kecenderungan kenakalan remaja.
Dengan hal ini bahwa kecenderungan
karakter yang paling berpengaruh yaitu
kenakalan remaja dengan regulasi diri.
Persepsi komunikasi efektif
memepngaruhi kenakalan remaja.
Persepsi tentang komunikasi orang tua
terhadap remaja adalah hal yang penting
dalam membentuk kelekatan antara orang
tua dengan remaja.

KESIMPULAN

Konseling keluarga memandang keluarga
secara keseluruhan bahwa anggota
keluarga adalah bagian yang tidak
mungkin dipisahkan dari anak baik
dalam melihat permasalahannya maupun
penyelesaiannya. Sebagai suatu sistem,
permasalahan yang dialami oleh anggota
keluarga akan efektif diatasi jika
melibatkan anggota keluarga yang lain.
konseling keluarga merupakan metode
yang dirancang dan difokuskan pada
masalah-masalah keluarga dalam usaha
untuk membantu memecahkan masalah
pribadi klien. Pada konseling keluarga,
konselor  perlu memandang  dan
memahami permasalahan Kklien secara
keseluruhan dengan cara melibatkan
anggota keluarganya. Terdapat hubungan

kepribadian atau karakter anggota negatif antara tingkat kontrol diri dengan
keluarga yang terlibat akan tetapi kecenderungan  perilaku  kenakalan
Santi Fatmawati
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remaja. Salah satu manfaat konseling

keluarga adalah membantu menjaga
keharmonisan keluarga.
Terima kasih kami haturkan

kepada ibu Dr. Arri Handayani, S.Psi.,
M.Si. yang telah membimbing kami
sehingga dapat menyelesaikan artikel ini.
Terima kasih kami haturkan kepada
orang tua yang telah mendukung kami
Terimakasih juga kepada tim yang telah
bekerja sama sehingga dapat
mengerjakan dan menyelesaikan artikel
ini dengan baik.
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PEDOMAN PENULISAN

1. Naskah merupakan hasil penelitian, pengembangan atau kajian kepustakaan di
bidang pendidikan, pengajaran, pembelajaran, bimbingan dan konseling, dan
Psikologi

2. Naskah merupakan tulisan asli penulis dan belum pernah dipublikasikan
sebelumnya dalam jurnal ilmiah lain,

3. Naskah dapat ditulis dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris.

4. Penulisan naskah mengikuti ketentuan sebagai berikut:
Program MS Word Margin Kiri 3.17cm
Font Times New Roman Margin kanan 3.17 cm
Size 12 Margin atas 2.54 cm
Spasi 1.0 Margin bawah 2.54 cm
Ukuran kertas A4 Maksimum 20 halaman

5. Naskah ditulis dengan sistematika sebagai berikut: Judul (huruf biasa dan
dicetak tebal), nama-nama penulis (tanpa gelar akademis), instansi penulis
(program studi, jurusan, universitas), email dan nomor telpon penulis, abstrak,
kata kunci, pendahuluan (tanpa sub-judul), metode penelitian (tanpa sub-judul),
hasil dan pembahasan, simpulan dan saran (tanpa sub-judul), dan daftar pustaka.

Judul secara ringkas dan jelas menggambarkan isi tulisan dan ditulis dalam huruf
kapital. Keterangan tulisan berupa hasil penelitian dari sumber dana tertentu
dapat dibuat dalam bentuk catatan kaki. Fotocopy halaman pengesahan laporan
penelitian tersebut harus dilampirkan pada draf artikel.

Nama-nama penulis ditulis lengkap tanpa gelar akademis.

Alamat instansi penulis ditulis lengkap berupa nama sekolah atau program studi,
nama jurusan, nama perguruan tinggi, kabupaten/kota, dan provinsi. Penulis yang
tidak berafiliasi pada sekolah atau perguruan tinggi dapat menyertakan alamat
surat elektronik/email

Abstrak ditulis dalam 2 (dua) bahasa: Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia.
Naskah berbahasa Inggris didahului abstrak berbahasa Indonesia. Naskah
berbahasa Indonesia didahului abstrak berbahasa Inggris. Panjang abstrak tidak
lebih dari 200 kata. Jika diperlukan, tim redaksi dapat menyediakan bantuan
penerjemahan abstrak kedalam bahasa Inggris.

Kata kunci (key words) dalam bahasa yang sesuai dengan bahasa yang
dipergunakan dalam naskah tulisan dan berisi 3-5 kata yang benar-benar
dipergunakan dalam naskah tulisan.

Daftar Pustaka ditulis dengan berpedoman pada Pedoman Penulisan Karya
IImiah Universitas Pendidikan Mandalika.
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